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ABSTRACT

This study aims to determine the speaking skills of fourth-grade students at SD
Negeri 0306 Sosopan in the 2025/2026 academic year. This is a descriptive study
with a qualitative approach. The subjects were 22 fourth-grade students. The
instruments used were tests and a research rubric. The results show that the
speaking skills of fourth-grade students at SD Negeri 0306 Sosopan are
predominantly in the sufficient category, with scores on five aspects of speaking
Skills: pronunciation (50%), intonation (64%), fluency (54%), language and content
(64%), and expression (64%).

Keywords: Speaking Skills, Elementary School Students, Aspects of Speaking
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampian berbicara siswa kelas IV SD
Negeri 0306 Sosopan Tahun Ajaran 2025/2026. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV yang berjumlah 22 siswa. Instrumen yang digunakan adalah tes dan rubrik
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berbicara siswa kelas IV SD
Negeri 0306 Sosopan dominan termasuk dalam kategori cukup dengan perolehan
aspek keterampilan berbicara yang terdiri dari 5, yaitu aspek pelafalan (50%), aspek
intonasi suara (54%), aspek kelancaran(54%), aspek kebahasaan dan isi
pembicaraan (64%) dan aspek ekspresi (64%)

Kata kunci : Keterampilan Berbicara, Siswa Sekolah Dasar, Aspek Keterampilan
Berbicara

A.Pendahuluan setiap manusia, perubahan yang

Pendidikan adalah salah satu hal terjadi adalah pengembangan
yang penting dalam kehidupan potensi anak didik, baik
manusia. Pendidikan adalah segala pengetahuan, ketrampilan, maupun
sesuatu yang mempengaruhi sikap dalam kehidupannya
pertumbuhan, perubahan dan kondisi (Pristiwanti, 2022, h. 7911).
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Pendidikan adalah suatu proses yang
berlangsung secara universal dalam
kehidupan manusia, karena di mana
pun dan kapan pun, diseluruh dunia,
terdapat proses pendidikan (Putri
dkk., 2025, h. 1247). Berdasarkan
pendapat ahli di atas, pendidikan
didefenisikan sebagai upaya manusia
untuk menjadi lebih baik dalam
mengembangkan potensi diri untuk

berpartisipasi dalam masyarkat.

Bahasa adalah alat untuk
berkomunikasi satu sama lainnya,
baik secara lisan maupun tulisan yang
digunakan manusia untuk
menyatakan atau mengungkapkan
pikiran keinginan, dan perasaannya
(Izzanti dkk., 2025, h. 191). Bahasa
adalah  sebuah  sarana  untuk
berkomunikasi. Bahasa juga sebagai
sarana untuk menyampaikan,
pendapat, dan argumentasi kepada
pihak lainnya (Mailani dkk., 2022, h.
2). Berdasarkan pendapat ahli diatas
bahasa adalah salah satu komponen
berbicara yang dipakai dalam
berkomunikasi untu menyampaikan

pendapat kepada orang lain.

Berbicara merupakan aktivitas
menyampaikan ide, gagasan, pikiran
dan perasaan melalui alat ucap

kepada orang lain, baik sebagai

pendengar maupun lawan bicara yang
diungkapkan dengan maksud tertentu
agar dapat dipahami (Hikmah &
Haryadi, 2022, h. 370). Berbicara
dapat diartikan sebagai suatu
kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengungkapkan pendapat, pikiran
dan perasaan kepada seseorang atau
kelompok secara lisan (Rayhan dkk.,
2023. h, 43). Berdasarkan pendapat
ahli  tersebut berbicara  dapat
didefenisikan sebagai cara seseorang
untuk menyampaikan pendapat atau
perasaan kepada kelompok atau

seseorang dengan lisan.

Keterampilan berbicara
merupakan salah satu bagian
keterampilan berbahasa. Menurut
Tarigan (2021, h. 1) keterampilan
berbahasa memiliki empat komponen,;
1) keterampilan menyimak, 2)
keterampilan berbicara, 3)
keterampilan membaca, 4)
keterampilan menulis. Keterampilan
berbicara yang baik memungkinkan
guru membangun interaksi yang lebih
baik dengan siswa, meningkatkan
motiasi belajar, serta menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
dinamis (Permana dan Aminah, 2023,

h. 937). Berdasarkan pendapat
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tersebut dapat disimpulkan No | Jumlah Nilai Nilai
keterampilan berbicara yaitu Siswa dibawah | diatas
penggunaan kata atau kalimat yang KKM KKM
dimaksudkan untuk menyampaikan (<75) (>75)
gagasan kepada khalayak luas. 9 siswa 13
22 siswa )
. siswa
Setelah observasi awal kelas IV
Jumlah Total 22 Si
SD Negeri 0306 Sosopan yang telah vrmiah Tota swa

dilakukan, ketika proses pembelajaran
berlangsung untuk melihat dan
memperhatikan bagaimana proses
pembelajaran yang terjadi pada kelas
IV SD Negeri 0306 Sosopan, peneliti
memperhatikan proses pembelajaran
yang berlangsung, melakukan sesi
wawancara dengan guru terkait yang
hasilnya yaitu tercermin dari kondisi
siswa yang masih malu untuk
menyampaikan ide-idenya, tidak jelas
dalam menyampaikan pendapat, dan
siswa masih gelisah dan minder ketika
diminta untuk bekerjasama dalam
diskusi, dan untuk tampil serta
menyampaikan hasil diskusi yang
telah dimusyawarahkan di kelas. Hal
ini disebabkan siswa tidak mahir
memahami komponen bahasa dan
cara berkomunikasi tergolong masih
rendah. Peneliti juga mendapatkan
nilai hasil ulangan siswa, sebagai
berikut:

Tabel 1.1 Nilai Siswa

Berdasarkan hasil tanya jawab
dengan wali kelas dan nilai ulangan
siswa kelas IV SDN 0306 Sosopan
pada tanggal 5 Desember 2022, 40%
dari 22 siswa ditemukan kemampuan
berbicara siswa tergolong lemah atau
kurang maksimal. Setelah melihat
data tersebut peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas IV SDN 0306 Sosopan
T.A. 2025/2026".

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi
objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen
kunci. Teknik pengumpulan data
dilakukan

secara triangulasi
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(gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna dari pada
generalisasi (Sugiyono, 2021, h. 9).
Penelitian kualitatif merupakan suatu
model penelitan yang bersifat
humanistik, dimana manusia dalam
penelitian ini ditempatkan sebagai
subyek utama dalam suatu peristiwa
sosial(Safarudin dkk., 2023. h. 9682).
Metode deskriptif pada penelitian ini
dimaksudkan untuk menulis kejadian
asli pada saat peserta didik
memperoleh materi melalui
pembelajaran di kelas. Dalam
penelitian  kualitatif, pengumpulan
data tidak dipandu oleh teori, tetapi
dipandu oleh fakta-fakta yang
ditemukan pada saat penelitian
dilapangan (Sugiyono, 2021, h. 10).
Oleh sebab itu, penelitian kualitatif
dapat dideskripsikan melalui bahasa,
kata-kata atau kalimat yang diperoleh
dari data baik dari perkataan ataupun
perilaku yang diamati dari hasil

wawancara dan tes.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan
pada peserta didik kelas IV SDN 0306
Sosopan pada siswa yang berjumlah
22 orang menunjukkan bahwa

keterampilan berbicara siswa di kelas

IV SDN 0306 Sosopan memperoleh
hasil yang dominan termasuk dalam
kategori  cukup. Penelitian ini
menggunakan rubrik penilaian
keterampilan berbicara, ada 5 aspek
yang dipakai, yaitu aspek pelafalan,
aspek intonasi  suara, aspek
kelancaran, aspek kebahasaan dan isi
pembicaraan, dan aspek ekspresi.
Uraian hasil penelitian ini disajikan di
bawah ini:
1. Aspek pelafalan
Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan, pada aspek
pelafalan siswa kelas IV SDN 0306
Sosopan diperoleh kategori baik
sekali dengan persentase 14%,
kategori baik dengan persentase
36%, kategori cukup dengan
persentase 50%, dan kategori
kurang 0%. Yang terjadi pada
siswa yaitu ada siswa yang
pengucapan huruf vokal dan
konsonannya sudah benar, namun
ada pula siswa yang kesulitan
untuk mengucapkan huruf vokal
dan konsonan yang bercampur
dengan logat daerah jadi hasil
pelafalan yang diucapkan tidak
sesuai dengan lafal huruf vokal
dan konsonan yang seharusnya.
Berdasarkan beberapa

penelitian kesulitan pelafalan yang
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2.

dialami oleh penutur disebabkan
kuatnya bahasa ibu sehingga
seringkali tidak menyadari
ketepatan bahasa
Indonesia (Nurkhalizah, 2023. h,

25). Adapun penyebab terjadinya

pelafalan

kesalahan pelafalan yaitu

pengaruh bahasa daerah,
keadaan alat bicara yang berbeda-

beda, kurangnya ilmu bahasa, dan

penguasaan tentang bahasa
(Duha, 2024, h. 295). Sehingga
meyebabkan siswa sulit

mengucapkan huruf konsonan dan
vokal secara baik dan jelas. Dapat
dilihat berdasarkan penelitian
tersebut bahwa bahasa ibu atupun
bahasa daerah dapat
menyebabkan siswa merasakan
kesulitan dalam pengucapa huruf
vokal dan konsonan yang benar.
Aspek Intonasi Suara

Pada aspek intonasi suara
siswa kelas IV SD Negeri 0306
Sosopan diperoleh kategori baik
sekali dengan persentase 14%,
kategori baik dengan persentase
32%, kategori cukup dengan
persentase 54%, dan kategori
kurang 0%. Pada penerapannya
siswa sudah mampu dalam
menggunakan nada intonasi yang

benar dan penggunaan jeda yang

tepat sehingga pembicaraan yang
dilakukan oleh siswa dapat
dimengerti dengan baik, ada pula
siswa yang penggunaan nada
intonasi yang digunakan sudah
benar namun pada penggunaan
jeda masih berantakan dan
terkesan tidak jelas sehingga
maksud

ataupun tujuan dari

pembicaraan tersebut tidak
tersampaikan dengan baik namun
masih dapat dimengerti, siswa
yang penggunaan nada intonasi
dan jeda yang digunakan masih
belum tepat namun siswa tersebut
masih bersemangat untuk
menyelesaikan pembicaraannya
hingga akhir sehingga makna dari
apa yang ingin disampaikan masih
bisa dipahami.

Berdasarkan teori yang relevan
aspek intonasi suara pola
intonasinya memiliki nada tinggi
dan stabil, mencerminkan
antusiasme dan energi yang
posistif, karakteristik intonasi suara
tersebut dipengaruhi beberapa
pola tertentu seperti nada dan
intonasi suara (Rizma & Sauvitri,
2025, h. 33). Menurut Pebriyanti &
Winarsih (2016, h. 6) Peningkatan
kemampuan intonasi peserta didik

dapat meningkat menggunakan
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metode apresiasi yang mengajak
peserta didik untuk berperan
langsung dalam suatu cerita dan

berdialog antar tokoh, meskipun

dibutuhkan waktu yang lama
namun hal tersebut terbukti
mampu meningkatkan

kemampuan intonasi suara pada
siswa.
3. Aspek Kelancaran
Pada aspek kelancaran siswa
IV SD N 0306 Sosopan
diperoleh kategori baik sekali dengan

kelas

persentase 14%, kategori baik dengan

persentase 32%, kategori cukup
dengan persentase 54%, dan kategori
kurang 0%. Pada penerapannya
siswa mampu berkomunikasi dengan
baik dan lancar namun, terkadang
mereka tersendat dalam berbicara
karena merasa malu dan ragu pada

diri mereka sendiri, terlihat kurang

percaya diri sehingga membuat
mereka tidak konsentrasi yang
mempengaruhi  kelancaran dalam

berbicara siswa. Beberapa siswa juga
ada yang melakukan pembicaraan
dengan baik namun pada saat gugup
sehingga mereka berbicara dengan
tersendat-sendat, namun dengan
kepercayaan diri siswa yang kembali
alur pembicaraan yang dilakukan oleh

siswa jadi bagus kembali, ada juga

4.

beberapa siswa yang kesulitan dalam
mengucapkan pembicaraan sehingga
kelancaran pembicaraan tersebut
terganggu dan cenderung tersendat-
sendat namun siswa tersebut tetap

selesai menceritakan pembicarannya

hingga akhir.
Berdasarkan beberapa
penelitian  kelancaran  berbicara

dipengaruhi oleh faktor psikologis,

rasa percaya diri sangat

mempengaruhi  kelancaran dalam
berbicara. Bimbingan dan dukungan
dari guru akan meningkatkan rasa
siswa

percaya  diri sehingga

kemampuan siswa dalam aspe
kelancaran dalam berbicara dapat
meningkat (Suryaningrum, 2024, h.
208).

menggunakan tanda baca, seperti

Siswa sudah mampu
titik, dan koma, untuk mengatur jeda
pada saat berbicara. Meskipun begitu,
ada siswa yang terkadang terhenti
gugup yang sedikit

mengganggu konsentrasi kelancaran.

karena

Aspek Kebahasaan dan Isi
Pembicaraan

Pada aspek kebahasaan dan
isi pembicaraan siswa kelas IV SD N
0306 Sosopan diperoleh kategori baik
14%,

kategori baik dengan persentase 23%,

sekali dengan persentase

kategori cukup dengan persentase
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64%, dan kategori kurang 0%. Siswa
sudah mampu memilah penggunaan
kata dalam merangkai kalimat
sehingga menghasilkan kalimat yang
padu sehingga maksud ataupun
tujuan pembicaraan yang dilakukan
mampu dimengerti dengan baik, tetapi
ada juga beberapa siswa yang masih
berantakan penggunaan kata yang
digunakan dalam pembicaraan
sehingga alur pembicaraan agak
melenceng namun siswa tersebut
tetap menyelesaikan  kalimatnya
sehingga tujuan yang ingin
disampaikannya  dapat  diterima
dengan baik,

Pada penelitian lain yang sejalan
aspek kebahasaan isi pembicaraan
dan bahasa tubuh mendukung
penggunaan kata dan kalimat, karena
dengan menggunakan bahasa tubuh
siswa menjadi rileks dan bebas
mengekspresikan dirinya yang
meningkatkan rasa percaya diri,
pelafalan, kebahasaan dan bahasa
tubuh merupakan suatu hal kompleks
yang mendukung kemajuan dalam
keterampilan berbicara siswa
(Rochmah & Utomo. 2024, h. 182).
Kebahasaan meliputi bunyi wacana,
ejaan, tanda baca bahasa, kata,
kalimat, paragraf, dan berbagai istilah.

Aspek kebahasaan meliputi

penggunaan kalimat efektif, kalimat
lugas, bahasa yang baik yang
dilakukan pada kegiatan kebahasaan
oleh  siswa, guru diharuskan
menguasai aspek kebahasaan agar
mampu

maksimal (Ghufron, 2019, h. 118).

mengajarkannya  secara

. Aspek Ekspresi

Pada aspek ekspresi siswa kelas
IV SD Negeri 0306 Sosopan diperoleh
kategori baik  sekali dengan
persentase 14%, kategori baik dengan
persentase 23%, kategori cukup
dengan persentase 64%, dan kategori
kurang 0%. Pada pelaksanaan
penelitian yang telah dilakukan
beberapa siswa sudah mampu dalam
menggunakan ekspresi dan mimik
wajah sehingga pembicaraan
terkesan lebih  hidup, sehingga
pendengar juga lebih tertarik dalam
mendengarkan isi dan alur
pembicaraan yang berlangsung,
namun ada pula beberapa siswa yang
ekspresinya datar sehingga
pembicaraan yang dilakukan terkesan
datar dan kurang menarik sehingga
minat pendengar berkurang dalam
mendengarkan isi  pembicaraan,
meskipun begitu pembicara tetap
menceritakan  hal yang ingin

disampaikannya hingga akhir.
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Beberapa penelitian lainnya

berpendapat ujaran ekspresif
merupakan bentuk pernyataan emosi,
perasaan dan sikap, ekspresi dapat
menjelaskan situasi apa yang sedang
terjadi, keadaan mental, maupun
perasaan (Usuli, 2021, h. 12).
Mengekspresikan diri dan
berkomuniasi secara efektif dapat
membuat rasa percaya diri semakin
bertambah, siswa harus didukung
untuk mengekspresikan diri dalam
interaksi langsung seperti presentasi,
menyampaikan pesan, berpartisipasi
aktif dalam kelompok hal tersebut
akan memberikan dampak positif
bagai perkembangan diri sehingga
meningkatkan kemampuan berbicara

siswa (Suryatih, 2025, h. 12).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian yang telah
selesai  dilakukan,
berbicara siswa kelas IV SDN 0306
Sosopan tahun ajaran 2025/2026

dengan jumlah siswa 22 orang, yang

keterampilan

terdiri dari 9 siswa perempuan dan 13
siswa laki-laki. Rubrik penilaian
berbicara dari penelitian yang telah
dilakukan terdiri dari lima aspek, yaitu
aspek pelafalan, aspek intonasi suara,
aspek kebahasaan dan isi

pembicaraan, aspek kelancaran serta
aspek ekspresi.

Berdasarkan penelitian tersebut
pada aspek pelafalan diperoleh 3
siswa atau 14% dengan kategori baik
sekali, 8 siswa atau 36% dengan
kategori baik, 11 siswa atau 50%
dengan kategori cukup, dan O siswa
atau 0% pada kategori kurang.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada aspek pelafalan
didominasi dalam kategori dominan
cukup. Pada aspek intonasi suara
diperoleh 3 siswa atau 14% dengan
kategori baik sekali, 7 siswa atau 32%
dengan kategori baik, 12 siswa atau
54% dengan kategori cukup, dan 0O
siswa atau 0% pada kategori kurang.
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan pada aspek
intonasi suara didominasi dalam
kategori dominan cukup. Pada aspek
kelancaran diperoleh 3 siswa atau
14% dengan kategori baik sekali, 7
siswa atau 32% dengan kategori baik,
12 siswa atau 54% dengan kategori
cukup, dan O siswa atau 0% pada
kategori kurang. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan
pada aspek kelancaran didominasi
dalam kategori dominan cukup. Pada
aspek kebahasaan dan isi
pembicaraan diperoleh 3 siswa atau
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14% dengan kategori baik sekali, 5
siswa atau 23% dengan kategori baik,
14 siswa atau 64% dengan kategori
cukup, dan O siswa atau 0% pada
kategori kurang. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan pada
dan isi

aspek kebahasaan

pembicaraan didominasi dalam
kategori dominan cukup. Pada aspek
ekspresi diperoleh 3 siswa atau 14%
dengan kategori baik sekali, 5 siswa
atau 23% dengan kategori baik, 14
siswa atau 64% dengan kategori
cukup, dan O siswa atau 0% pada
kategori kurang. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan pada
dalam

aspek ekspresi didominasi

kategori dominan cukup.
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